BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Meningkatnya kasus dan pemberitaan tentang narkoba menunjukan bahwa di
Indonesia sedang mengalami darurat narkoba. Penyalahgunaan narkoba meningkat
sangat cepat di kalangan masyarakat meskipun pemerintah dan masyarakat sudah
melakukan berbagai macam upaya untuk memberantas narkoba. Dilansir dari
kompas.com Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat jumlah penyalagunaan
narkoba khususnya di Kota Bandung mencapai 1,49 atau sebanyak 25.427 orang
dan jumlah pengguna narkoba di Indonesia pada tahun 2018 BNN mencatat
mencapai 2.287.492 jiwa berasal dari kalangan mahasiswa dan 1.514.037 jiwa
berasal dari kalangan pekerja. Satu juta orang di antaranya telah menjadi pecandu'
Faktor yang menyebabkan seseorang menggunakan narkoba dapat terjadi dari
dalam diri sendiri atau dari lingkungannya. Penggunaan narkoba tidak memandang

status sosial, usia, dan latar belakang seseorang.

United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) organisasi Perserikatan
Bangsa — Bangsa (PBB) urusan narkoba dan kejahatan, menjelaskan bahwa
Indonesia masuk dalam segitiga emas perdagangan metafetamin atau sabu. Wilayah
Asia Tenggara menjadi salah satu pasar terbesar penjualan metafetamin. Selain
Indonesia, ditemukan sejumlah Negara dengan volume penjualan tertinggi
diantaranya Australia, Jepang, Selandia Baru, Malaysia. PBB juga memaparkan
bahwa meluasnya peredaran narkoba karena sistem jual beli melalui internet
tumbuh dan berkembang secara pesat. Hal ini ditemukan dari laporan kepolisian

dunia yang telah memblokir situs yang memuat lebih dari 50 ribu daftar obat ilegal?.

! https://jabar.tribunnews.com/2018/07/28/penyalahgunaan-narkotika-di-bandung-meningkat-
bnn-dan-pemkot-bandung-nyatakan-perang di akses pada 24 november 2018 pukul 00.28

2 https://news.detik.com/berita/d-4083634/pbb-indonesia-masuk-segitiga-emas-perdagangan-
narkoba-dunia di akses pada 29 jull 2019 pukul 15.57
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The Institute of Medicine (IOM) melaporkan pada tahun 2013 indikator kesehatan
umum di sembilan daerah di Amerika Serikat mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan oleh penyalahgunaan alkohol, narkoba, dan tembakau (Nash, dkk,
2017). Public Health England (2017, him. 6) melaporkan jumlah penyalahgunaan
alkohol di Inggris mencapai 1,1 juta dan 300.783 orang mengalami ketergantungan
obat — obatan dan kokain, dengan rentan usia 16 — 59 tahun. Penyalahgunaan
alkohol dan narkoba merusak kehidupan dan merugikan masyarakat.

Bagi pecandu narkoba rehabilitas merupakan salah satu prosedur yang
dilakukan untuk membebaskan diri dari ketergantungan dan proses pemulihan total.
Rehabilitas dapat dilakukan dengan sejumlah terapi, salah satunya dengan terapi
holistik yang penyembuhannya meliputi aspek biologi, psikologi, sosial, dan

spiritual.

Pasien rehabilitas narkoba biasanya individu yang sudah mempunyai
ketergantungan terhadap zat adiktif atau narkoba. Sehingga pasien perlu dilakukan
tindakan kesehatan untuk membersihkan dirinya dari ketergantungan narkoba.
Individu yang mengkonsumsi narkoba akan mengalami dampak negatif pada
mental dan perilakunya. Disamping itu berhenti menggunakan narkoba bukanlah
hal yang mudah bagi individu yang sudah kecanduan. Salah satu kendala pecandu
narkoba untuk berhenti mengkonsumsi narkoba kembali yakni adanya carving atau
perasaan ingin kembali menggunakan narkoba (Nurul, dkk, 2011, him. 5). Bagi
individu yang sudah memasuki tahap kecanduan akan merasakan sakit pada tubuh
jika tidak mengkonsumsi narkoba. Hal tersebut menjadikan individu yang sudah

memasuki tahap kecanduan diharuskan memiliki adanya seorang pendamping.

Seorang pendamping bagi pasien pecandu narkoba disebut sebagai seorang
konselor. Seorang konselor dalam melakukan perawatan pada pecandu narkoba,
perlu memiliki tanggung jawab yang tinggi yang didasari atas sikap peduli dan
kasih sayang, serta perasaan ingin membantu pasien untuk sembuh. Konselor tidak
dapat bersikap acuh atau tidak peduli. Menangani pecandu narkoba, tentu konselor
memerlukan latihan dan kepekaan serta ketajaman perasaan, karena komunikasi

terjadi tidak dalam kemampuan tetapi dalam dimensi nilai, waktu dan ruang. Hal

Ade Tri Kurniawati, 2020
Komunikasi Terapeutik dalam Penyembuhan Pecandu Narkoba
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



ini turut mempengaruhi keberhasilan komunikasi antara konselor dan pasien.
Seperti yang dilakukan salah satu tempat rehabilitas di Kabupaten Bandung yaitu
Yayasan Grapiks.

Yayasan Grapiks menggunakan metode pemulihan terapi holistik yaitu terapi
menggunakan metode pendekatan medis, psikososial, dan motivasi spiritual
religius. Dilansir dari website resmi Yayasan Grapiks, yayasan ini berdiri pada
tahun 2004 sampai dengan sekarang. Yayasan ini dibentuk atas dasar keprihatinan
dan kepedulian terhadap suatu kondisi yaitu semakin meningkatnya jumlah korban

penyalahgunaan NAPZA di tengah masyarakat khusunya pada generasi muda®,

Proses rehabilitasi yang dilakukan oleh konselor kepada pasien merupakan
komponen paling penting. Keefektifan komunikasi yang baik akan menciptakan
keberhasilan dalam proses perawatan. Hal ini konselor memerlukan keterampilan
dalam berkomunikasi khususnya komunikasi terapeutik. Komunikasi terapeutik
digunakan oleh konselor atau perawat untuk berinteraksi dengan pasien.
Komunikasi terapeutik dapat digunakan oleh konselor untuk memahami bagaimana
karakteristik pasien yang mereka hadapi. Stuart G.W (1995, him. 64) menjelaskan
bahwa komunikasi terapeutik merupakan hubungan interpersonal antara konselor
dan pasien, dalam hubungan ini konselor dan pasien memperoleh pengalaman

belajar bersama dengan tujuan memperbaiki emosional pasien.

Penelitian yang dilakukan Anusha Narise, dkk (2017, him. 1) menjelaskan
bahwa untuk membangun hubungan konselor dengan pasien, konselor harus
meyakinkan pasien bahwa ia merasa aman dan terjaga rahasianya. Selanjutnya
Anusha Narise, dkk juga menjelaskan selain hubungan terapeutik, komunikasi
interpersonal yang meliputi verbal dan nonverbal menjadi komponen penting dalam

merawat pasien.

Penelitan mengenai komunikasi terapeutik yang terjadi antara konselor dan
pecandu narkoba dirasa penting dengan berbagai alasan. Pertama , karena di

Indonesia jumlah penyalagunaan narkoba di perkirakan telah mencapai 25.427

3 http://www.grapiks.org/ di akases pada 24 Mei 2019 pukul 22.20
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orang dan jumlah pengguna narkoba di Indonesia pada tahun 2018 BNN mencatat
mencapai 2.287.492 jiwa berasal dari kalangan mahasiswa dan 1.514.037 jiwa
berasal dari kalangan pekerja. Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN)
Indonesia saat ini menjadi pasar terbesar di Asia untuk penjualan dan peredaran
narkoba. Masyarakat Indonesia tidak pernah mempermasalahkan harga narkoba
yang dijual, mereka akan membeli berapapun harga narkoba, selama barang
tersebut ada®. Menurut United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC)
menjelaskan sebanyak 275 juta penduduk di dunia atau 5,6 persen dari penduduk
dunia usia 15 — 64 pernah mengkonsumsi narkoba. Sementara di Indonesia BNN
menyebutkan angka penyalahgunaan narkoba dikalangan pelajar tahun 2018

mencapai angka 2,29 juta orang dengan renta usia 15 — 35 tahun®

Public Health England (2017, hlm. 6) menjelaskan bahwa penyalahgunaan
narkoba di Inggris tahun 2015 — 2016 berjumlah 2,8 juta penduduk dengan rentan
usia 16 — 59. Hal ini mengakibatkan kenaikan jumlah kematian dan kekhawatiran
terkait resiko penyakit yang timbul karena infeksi melalui darah dari narkoba suntik

yang digunakan bersama — sama.

Kedua, pecandu narkoba dapat di sembuhkan dengan melakukan rehabilitas.
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan dalam penyembuhan pecandu narkoba
adalah dengan menggunakan terapi holistik, yang penyembuhannya meliputi aspek
biologis, psikologi, sosial dan spiritual, karena pengunaan narkoba akan
memberikan dampak buruk pada kehidupan sosial maupun psikologisnya. Rosdi,
dkk (2018, hlm. 4) menjelaskan rehabilitas sosial terhadap pecandu narkoba
berfokus pada peningkatan pemenuhan hak hidup yang layak dan kapabilitas
fungsional, yaitu mencakup sosial capability (physical,psychosocial, mental
spiritual dan livehood) dan social responsibility (family, group, organization,

community). Semua itu dilakukan untuk meningkatkan fungsi sosial pasien agar

4 https://megapolitan.kompas.com/read/2018/02/14/13273231/bnn-indonesia-pasar-terbesar-
penjualan-dan-peredaran-narkoba-di-asia di akses pada 7 november 2018 pukul 20 :16

> https://www.suara.com/news/2019/06/26/132536/bnn-penggunaan-narkotika-di-kalangan-
remaja-meningkat di akes pada 29 juli 2019 pukul 17 : 55
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dapat kembali ke masyarakat. Dalam proses rehabilitasi hubungan konselor dengan

pasien menjadi hal penting bagi kesembuhan pasien.

Ketiga, menjadi seorang konselor pasien pecandu narkoba tindaklah mudah
karena membutuhkan proses komunikasi atau cara penyampaian komunikasi yang
baik dan benar kepada pasien pecandu narkoba. Menurut De Vito dalam Sherko
(2013, him. 460) ada tiga dimensi untuk mempertimbangkan proses komunikasi,
yaitu fisik, sosial, serta psikologis, dan temporal. Setiap dimensi tersebut
mempengaruhi formalitas, keseriusan, dan fokus saat berkomunikasi. Dengan
menggunakan nada emosional dalam berkomunikasi akan membantu pasien merasa
dipahami dan meningkatkan perkembangan hubungan terapeutik (Sheldon, 2009,
him. 79).

Keempat, penelitian ini dilakukan di Yayasan Grapiks, karena Yayasan Grapiks
merupakan lembaga sosial yang bergerak di bidang penanggulangan masalah
penyalagunaan NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya).
Yayasan Grapiks menyelenggarakan pusat rehabilitasi sosial bagi para korban
penyalahgunaan NAPZA dengan menggunakan Terapi Holistik dengan
menggunakan pendekatan gabungan yaitu terapi NR (narcotic religious), dan
terapeutict community. Terapi holistik merupakan layanan rehabilitas sosial yang
utuh, yang menerapkan empat tahap wajib yaitu terapi fisik, terapi psikososial,

terapi mental spiritual, dan terapi penghidupan (livelihood).

Alasan lain peneliti memilih yayasan ini sebagai tempat penelitian karena
Yayasan Grapiks menampung pecandu narkoba sebanyak 30 orang yang
melakukan rawat jalan dan 5 orang yang melakukan rawat inap dengan berbagai
jenis ketergantungan. Tenaga konselor di Yayasan Grapiks hanya berjumlah 6

orang, hal ini menyebabkan Yayasan Grapiks kekurangan tenaga konselor.

Keterampilan dalam berkomunikasi dengan pasien menjadi komponen utama
dalam hubungan antara pasien dan konselor. Komunikasi terapeutik tidak dapat
terjadi dengan sendirinya namun perlu adanya rencana dan pertimbangan. Dalam
hal ini konselor menjadi orang paling terdekat dengan pasien. Konselor harus

menjalin komunikasi yang baik dengan pasien baik verbal maupun non verbal.
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Komunikasi terapeutik merupakan hubungan interpersonal antara konselor dan
pasien, dalam hubungan ini konselor dan pasien memperoleh pengalaman belajar
bersama dengan tujuan memperbaiki emosional pasien. Hubungan terapeutik
mendukung pasien, mencapai kesembuhan, dan meningkatkan fungsi tubuhnya
(Stuart & Sundeen, 1987, him. 64). Konselor membutuhkan keterampilan
komunikasi interpersonal untuk menjalankan metode terapi. Hal ini dilakukan agar
terbentuknya rasa percaya pada pasien, yang bertujuan membuat pasien lebih
nyaman ketika dalam proses penyembuhan.

Dalam membina hubungan dengan pasien, konselor perlu mengetahui
proses komunikasi dan keterampilan berkomunikasi dalam membantu pasien
memecahkan masalahnya, serta mengerti kebutuhan pasien. Dalam membangun
komunikasi terapeutik konselor memiliki 4 tahap yang setiap tahapnya mempunyai
tugas yang perlu diselesaikan oleh konselor, yaitu : pra — interaksi, orientasi, tahap
kerja, dan terminasi (Stuart, 2013, him. 18 — 19).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi terapeutik
yang dilakukan oleh konselor dalam penyembuhan pecandu narkoba di tempat
rehabilitasi sosial Yayasan Grapiks Bandung. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif , dengan metode studi kasus. Penelitian kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata
— kata lisan atau tertulis dari informan dan perilaku yang dapat diamati secara utuh
(holistic) (Bodgan dan Taylor, 1975, him. 5). Penelitian ini akan menganalisa
komunikasi terapeutik yang digunakan konselor dalam penyembuhan seorang

pecandu narkoba.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan dan memberikan
gambaran mengenai komunikasi terapeutik konselor selama melakukan perawatan
pada pecandu narkoba. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan penelitian
ini berjudul “KOMUNIKASI TERAPEUTIK DALAM PENYEMBUHAN
PECANDU NARKOBA”.

1.2 Rumusan Masalah :
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Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan dan untuk
mempermudah proses penelitian serta menjaga tidak adanya penyimpangan

pembahasan, maka penulis merumuskan masalah tersebut :

a. Bagaimana proses komunikasi terapeutik yang terjadi antara konselor dan
pasien pecandu narkoba?

b. Bagaimana teknik komunikasi terapeutik yang digunakan oleh konselor
dalam penyembuhan pasien pecandu narkoba?

c. Bagaimana komunikasi verbal yang digunakan antara konselor dan pasien
pecandu narkoba?

d. Bagaimana komunikasi nonverbal yang digunakan antara konselor dan
pasien pecandu narkoba?

1.3 Tujuan Penelitian :

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran komunikasi
terapeutik yang terjadi pada konselor dan pasien pecandu narkoba.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui proses komunikasi terapeutik
antara konselor dengan pasien pecandu narkoba.
b. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan teknik komunikasi
terapeutik yang digunakan antara konselor dan pasien pecandu narkoba.
c. Penelitian ini diharapkan dapat mengemukakan komunikasi verbal antara
konselor dengan pasien pasien pecandu narkoba dalam berkomunikasi.
d. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan komunikasi nonverbal yang
dilakukan oleh konselor dengan pasien pecandu narkoba dalam berkomunikasi.

1.4 Manfaat Penelitian :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur untuk penelitian lebih
lanjut mengenai komunikasi terapeutik dalam penyembuhan pecandu narkoba
(Studi kasus pada konselor di Yayasan Grapiks Bandung).
1.4.2 Manfaat Praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu konselor dalam penyembuhan
pasien pecandu narkoba. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan pengetahuan mengenai
penyembuhan narkoba.

1.5 Stuktur Penelitian

Adapun sistematika penulisan di dalam penelitian ini yaitu terdapat lima bab,
sebagai berikut:

Bab I :Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi
penelitian skripsi. Bab ini menjelaskan apa masalah dan fenomena yang akan
diangkat dalam penelitian.mengapa masalah dari fenomena tersebut menarik dan
sangat penting dilakukan. Kemudian bagaimana penelitian akan dijalankan dan
untuk apa penelitian itu harus dilakukan.

Bab 11 :Kajian pustaka terdiri dari landasan konseptual yang memuat tentang teori
— teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian, penelitian terdahulu yang
relevan, dan kerangka pemikiran.

Bab 111 :Metode penelitian berisi prosedur penelitian yang akan dilakukan dimulai
dari pendekatan penelitian yang digunakan, metode penelitian, obje penelitian yang
diambil, instrument penelitian yang diterapkan, tahap pengumpulan data hingga
tahap analisis data yang dijalankan dan sample, instrument penelitian, prosedur
penelitian dan analisis data.

Bab IV :Berisi gambaran umum mengenai tempat penelitian yaitu Yayasan
Grapiks. Kemudian pembahasan dan pemilihan mengenai profil informan
penelitian. Selanjutnya, deskripsi terkait hasil dan pembahasan penelitian.

Bab V :Berisi simpulan -simpulan terkait penelitian yaitu bagaimana komunikasi
terapeutik konselor dengan pasien pecandu narkoba. Kemudian penjelasan
bagaimana implikasi — implikasi penelitian baik secara akademis maupun praktis.
Selanjutnya, yaitu rekomendasi — rekomendasi penelitian baik secara akademis

maupun praktis.
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